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Abstrak 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan usaha membantu siswa dalam 

mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan 

pengembangan karier. Pelayanan Bimbingan dan Konseling memfasilitasi pengembangan diri 

siswa, baik secara individual maupun kelompok, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, 

perkembangan serta peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga bertujuan membantu mengatasi 

kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi siswa. 

Untuk itu penulis mengangkat materi pelayanan bimbingan konseling bagi 

pengembangan diri siswa sehingga pada akhirnya siswa dapat mengembangan dirinya menjadi 

pribadi yang menjadi berkat bagi sesama. 

Kata kunci : bimbingan konseling, pengembangan diri 

 

Abstract 

Guidance and Counseling Services is an effort to assist students in developing their 

personal, social, learning activities, as well as planning and career development. Guidance and 

Counseling Services facilitate student self-development, both individually and in groups, 

according to their needs, potential, talents, interests, developments and opportunities. This 

service also aims to help overcome weaknesses and obstacles as well as problems faced by 

students. 

For this reason, the author raises the material for counseling guidance services for student 

self-development so that in the end students can develop themselves into individuals who are a 

blessing to others. 
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I. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 mengamanatkan bahwa struktur 

kurikulum SMA terdiri dari komponen kelompok mata pelajaran, muatan lokal dan 

pengembangan diri. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa : Pengembangan diri Guru 

Pembimbing merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri 

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan ekstra kurikuler dan pelayanan konseling; dengan tujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai 

dengan kondisi sekolah. Pengembangan diri melalui kegiatan konseling difasilitasi oleh guru, 

berkenaan dengan masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar dan pengembangan karir peserta 

didik.  

Pengembangan diri sebenarnya bukan hal baru bagi Guru Bimbingan dan Konseling (Guru 

Pembimbing). Selama ini Guru Bimbingan dan Konseling sebenarnya sudah melakukan kegiatan 

pelayanan terhadap peserta didik, yang notabene merupakan kegiatan pengembangan diri. 

Bimbingan Konseling merupakan pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan 

maupun kelompok, agar mandiri dan berkembang secara optimal . Dari uraian di atas dapat 

ditarik suatu benang merah bahwa kegiatan pelayanan Bimbingan dan Konseling mutlak perlu 

dan harus ada pada setiap satuan pendidikan. Sesuai dengan penyempurnaan kurikulum serta 

tuntutan era globalisasi dituntut Guru Bimbingan dan Konseling yang profesional.  

 

1.2.Kajian Teori 

1.2.1Arti Bimbingan konseling 

Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari istilah guidance dan counselling dalam 

bahasa Inggris. Kata guidance berasal dari kata kerja to guide yang mempunyai arti menunjukan, 

membimbing, menuntun, ataupun membantu”. Sesuai dengan  istilahnya  maka  bimbingan dapat 

diartikan secara umum sebagai bantuan dan tuntunan.  Bimbingan sebagai suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu  tersebut dapat 

memahami dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan  lingkungan 

sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya. 

 

1.2.2 Pengembangan diri Siswa 

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat 

serta sesuai dengan kondisi sekolah.
1
 

 

                                                           
1 Permendiknas nomor 22 tahun 2006 
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II. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini bersifat analisa deskriptif karena sifatnya analisa, maka data dianalisis 

melalui tahap pengumpulan dan pengelolaan data yang diperoleh. 

Untuk penggali pelayanan bimbingan konseling bagi siswa, studi ini menggunakan literatur-

literatur yang dipelajari mencakup buku buku yang berhubungan tentang bimbingan konseling 

bagi pengembangan diri Siswa. 

 

III. Pembahasan 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan usaha membantu siswa dalam 

mengembangkan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan 

pengembangan karier. Pelayanan Bimbingan dan Konseling memfasilitasi pengembangan diri 

siswa, baik secara individual maupun kelompok, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, 

perkembangan serta peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga bertujuan membantu mengatasi 

kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi siswa. Pelayanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah dilkaksanakan dengan pola 17, yang terdiri dari: empat (4) macam 

bimbingan, yaitu : bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karier; tujuh (7) macam layanan, yaitu : 

layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, pembelajaran, konseling perorangan, 

bimbingan kelompok dan konseling kelompok; serta lima (5) kegiatan pendukung, yaitu : 

aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.  

Pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah dilaksanakan melalui kontak langsung 

maupun tidak langsung dengan siswa yang berkenaan dengan permasalahan ataupun kebutuhan 

tertentu yang dirasakannya. Sedangkan kegiatan pendukung dilaksanakan tanpa harus kontak 

langsung, dengan tujuan untuk mempermudah dan meningkatkan kelancaran serta keberhasilan 

kegiatan pelayanan.  

Pelayanan Bimbingan dan Konseling sangat dibutuhkan oleh siswa, dari semenjak mereka 

memasuki sekolah di hari pertama, yaitu membantu berorientasi terhadap situasi, kondisi dan 

segala hal baru bahkan dirasakan asing bagi mereka. Lebih dari itu, bagi siswa yang mengalami 

kesulitan dalam berorientasi, pelayanan Bimbingan dan Konseling dapat lebih mendalam 

menjadi pelayanan konseling individu/kelompok, bukan hanya pelayanan orientasi. Dan, 

semenjak itulah pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan bagian integral dan tidak 

terpisahkan dari seorang siswa. Pelayanan Bimbingan dan Konseling seperti yang telah diuraikan 

di atas tidak akan pernah lekang ditelan zaman, tidak akan pernah bisa digantikan walau 

kurikulum berubah. Namun yang berubah adalah materi, pola pelayanan serta teknik yang 

dipergunakan disesuaikan dengan perkembangan zaman dan perubahan kurikulum yang berlaku 

di sekolah.  

Dalam banyak kasus, proses belajar mengajar di Indonesia cenderung menghambat kreativitas 

atau terkadang menghilangkan daya imajinasi siswa. Keunikan anak sebagai pribadi cenderung 
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kurang dihargai karena pihak guru menuntut keseragaman jawaban atas persoalan yang 

diajukannya. Berfikir divergen, atau yang menghargai perbedaan dalam mengekspresikan 

pendapat terhadap suatu cara penyelesaian masalah seringkali ditutup. Kemampuan untuk 

mernjelajahi berbagai alternatif kurang dipupuk . Akhirnya yang berkembang adalah justru 

kekakuan,.  

Memasuki dunia kompetisi global, sekolah idealnya harus mampu menciptakan sistem yang 

mengembangkan lingkungan asuh yang memacu siswa agar terbuka terus menerus terhadap 

perkembangan. Pendidikan yang lebih menekankan hanya kepada daya nalar harus diimbangi 

dengan kegiatan yang merangsang daya kreatifisme serta kecerdasan emosi. Sedini mungkin 

sekolah harus mampu menerapkan proses belajar yang mengembangkan nilai-nilai kemandirian, 

daya kreatifisme, daya inovasi, serta kerjasama. 

Proses belajar mengajar selayaknya lebih mengembangkan ranah kompetensi yang akan 

dibutuhkan dalam dunia nyata kompetisi. Melalui kegiatan bidang akademik, non akademik, 

maupun bimbingan pengembangan diri bidang psikologis, potensi siswa yang dikembangkan 

tidak saja hard competence (kompetensi yang terlihat, misalnya nilai akademis pelajaran), tetapi 

juga soft competence (kompetensi yang tidak terlihat). Pengembangan aspek nalar harus 

diimbangi juga dengan pengembangan kecakapan lain seperti orientasi akan pencapaian atau 

daya juang (Achievement orientation), kecakapan akan pencarian informasi (Information 

seeking), kecakapan berfikir secara konseptual (Conceptual thinking), kemampuan berfikir 

analitis (Analytical Thinking), Inisiatif (Initiative), kemampuan bekerjasama dengan orang lain 

(Teamwork) serta kemampuan memahami orang lain (Interpersonal understanding). 

Pengembangan hard competense dan Soft Competence seperti diuraikan di atas harus mampu 

disajikan kepada siswa melalui suatu kemasan methodologi yang menarik, menantang, variatif, 

tetapi secara ekonomis terjangkau untuk diterapkan. 

Sukses adalah sebuah formula, bukan fantasi, bukan tujuan, tetapi sebuah perjalanan. 

Untuk menjadi sukses maka dia harus mengetahui visi hidupnya, menyadari dan terus tumbuh 

menuju potensi maksimal, dan menaburkan benih dan terus tumbuh menuju potensi maksimal. 

Tiga faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan suksesnya pembelajaran siswa di sekolah 

adalah guru, orang tua, dan siswa.  

Ketiga pilar di atas harus memiliki pemahaman / internalisasi yang sama tentang arah dan 

tujuan akhir dari sistem pembelajaran. Ketika peraturan menteri tahun 2006 menggariskan bahwa 

tujuan dari pengembangan diri adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

mengembangkan dan mengkekspresikan diri sesuai dengan potensi siswa, maka pihak sekolah 

berkewajiban menyediakan program yang teritegrasi dan fasilitas yang pendukungnya, orang tua 

mencukupi dan mendukung konsekuensinya, serta siswa dengan ikhlas dan penuh kesungguhan 

dan tanggungjawab mengikutinya. .  

Untuk itu peran guru bimbingan dan konseling menjadi sangat sentral dalam sebuah sekolah. 

 1.Guru BK sebagai Change Agent (Agen perubahan)  

Penulis sampaikan dua kutipan untuk menjelaskan betapa pentingnya seorang guru 

Bimbingan dan Konseling memahami perubahan. 
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Tak ada yang permanent kecuali perubahan, kita tak bisa melangkah masuk ke dalam sungai 

yang airnya sama karena air yang lain selalu mendesak mengalir yang sebelumnya.  

Masalah kita sebenarnya bukanlah kekuatan kita pada hari ini, tetapi kepentingan 

mendesak untuk melakukan sesuatu pada hari ini yang bisa menjamin kekuatan kita esok hari  

Memahami perannya yang sentral, tugas guru bimbingan dan konseling yang harus dilakukan 

pertama kali adalah memahami dan memaknai tentang langgengnya proses perubahan. Dengan 

menyadari hal tersebut, selanjutnya dirinya diharapkan mampu menyesuaikan dengan perubahan 

itu, dan selanjutnya barulah dia bisa diharapkan menjadi change agent atau agen perubahan bagi 

yang lain. Seorang guru bimbingan dan konseling harus terbiasa mengidentifikasi tentang 

tantangan bangsa masa depan di segala bidang, selanjutnya dia analisis apa saja yang akan 

menjadi kesempatan dan tantangan bagi siswa nya di kemudian hari, dan terakhir dia akan 

tuangkan hasil analisis itu dalam program program pengembangan diri yang harus diikuti siswa 

untuk menghadapi tantangan tersebut. Dia akan senantiasa belajar dan belajar untuk mengubah 

dirinya sehingga kemampuan, ketrampilan, wawasan, dan kepribadiannya tumbuh dan 

berkembang. Perubahannya akan dia transformasikan kepada orang lain di sekelilingnya sesuai 

dengan peran dan fungsinya di lingkungannya. Sebagai agen perubahan, maka dia harus 

memprioritaskan untuk meletakkan landasan yang kokoh kepada guru, siswa, dan orang tua. 

tentang paradigma belajar. Untuk itu diperlukan pengetahuan yang memadai, keberanian, dan 

keuletan yang ditunjang oleh kemampuan komunikasi serta kepribadian. Seorang guru 

Bimbingan dan Konseling harus memiliki program yang berkesinambungan dan variatif untuk 

menanamkan paradigma belajar ini dan yakin bahwa konsep tersebut dilaksanakan dalam 

keseharian. Saat paradigma belajar sudah difahami semua pihak, selanjutnya guru Bimbingan 

dan konseling harus membangun sistem yang memfasilitasi semua kegiatan sedang menuju 

kepada optimalisasi tercapainya tujuan pembelajaran. Guru Bimbingan dan Konseling harus 

mampu menciptakan standar, prosedur, buku pedoman, buku panduan, manual, format, serta 

formulir sebagai acuan para guru dan siswa dalam melaksanakan program. Namun demikian, 

standarisasi ini tetap dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa semua program sejalan dengan 

tujuan pembelajaran dan bukan untuk mempersulit guru atau memasung kreativitas. 

  

 

2. Guru Bimbingan Konseling Sebagai Integrator  

Potensi yang tersimpan pada para guru, orang tua, dan siswa harus mampu dikemas 

bimbingan dan konseling menjadi sebuah program yang mengembangkan kompetensi siswa 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Guru bimbingan dan konseling harus 

mengetahui lebih awal tentang profil siswa dan guru. Dia harus mengenali secara umum, berada 

pada kwadran manakah para siswanya, apakah dia termasuk type promotor, fasilitator, analytical, 

atau controller.  

Setelah guru bimbingan dan konseling mengidentifikasi masing masing siswa, maka 

kewajibannya adalah mengembangkan segala hal yang positif yang ada pada diri siswa dan 

meminimumkan hal-hal negatif. Melalui program yang telah dipersiapkan, guru bimbingan dan 
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konseling harus memanfaatkan potensi guru, para orang tua, bahkan para alumni untuk dapat 

menggali dan mengembangkan potensi masing masing siswa sesuai kondisi psikhologisnya.  

Sebagai integrator, dia harus faham bahwa setiap siswa memiliki potensi dan bisa dikembangkan 

secara optimum sesuai dengan kapasitasnya. Kompetensi siswa harus difasilitasi dengan suhu, 

tanah, dan lingkungan yang kondusif untuk partumbuhannya. 

  

 

IV. Kesimpulan 

 Diperlukan paradigma yang sama dari berbagai pihak tentang konsep belajar  

Bimbingan dan konseling yang memiliki peran sentral  

 Perlu sosok yang mampu berfungsi sebagai agen perubahan (change agent), yang dapat 

mengintegrasikan berbagai profile guru, peserta didik disamping profile dirinya sendiri. 

 Peluang bagi bimbingan dan konseling untuk mengembangkan ktreativitas dalam 

menciptakan pembelajaran yang bermakna sangat terbuka luas.  

 

 

 

 


